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ABSTRAK

PENGARUH KELENGKAPAN FASILITAS BELAJAR DAN PENGGUNAAN
METODE PEMBELAJARAN TERHADAP MOTIVASI BELAJAR SISWA
KELAS XI IPS SMA NEGERI 1 KARTASURA
TAHUN AJARAN 2012/2013

Al Qomariyatin, A210090097. Program Studi Pendidikan Akuntansi,
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah
Surakarta, 2013.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 1) pengaruh kelengkapan
fasilitas belajar terhadap motivasi belajar siswa, 2) pengaruh penggunaan metode
pembelajaran terhadap motivasi belajar siswa, 3) pengaruh kelengkapan fasilitas
belajar dan penggunaan metode pembelajaran terhadap motivasi belajar siswa.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
deskriptif kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas xi ips SMA
Negeri 1 Kartasura tahun ajaran 2012/2013. Sampel diambil sebanyak 125 siswa
diambil dengan teknik proporsional random sampling. Data yang diperlukan
diperoleh melalui angket dan dokumentasi. Angket sebelumnya diujicobakan dan
diuji validitas serta diuji reliabilitas. Teknik analisis data yang digunakan adalah
analisis regresi linier berganda, uji F, uji t, uji R® dan sumbangan relatif dan
efektif.

Kesimpulan penelitian ini adalah 1) Kelengkapan fasilitas belajar
berpengaruh positif terhadap motivasi belajar siswa. Hal ini berdasarkan analisis
regresi linier ganda diperoleh thiung > tuaper, Yaitu 7,554 > 1,979 dan nilai
signifikansi < 0.005 yaitu 0,000 dengan sumbangan relatif sebesar 64,01% dan
sumbangan efektif 35,65%, 2) penggunaan metode pembelajaran berpengaruh
positif terhadap motivasi belajar siswa. Hal ini berdasarkan analisis regresi linier
ganda diperoleh thiwng > tianel, Yaitu 4,926 > 1,979 dan nilai signifikansi < 0.005
yaitu 0,000 dengan sumbangan relatif sebesar 36,08% dan sumbangan efektif
20,10%, 3) kelengkapan fasilitas belajar dan penggunaan metode pembelajaran
berpengaruh positif terhadap motivasi belajar siswa. Hal ini terbukti dengan
Fhitung= 76,643 > Franel = 3,07 dan nilai signifikansi < 0.005 yaitu 0,000. Hasil uji
koefisien determinasi (R?) diperoleh sebesar 0,557 berarti pengaruh yang
diberikan oleh kombinasi variabel kelengkapan fasilitas belajar dan penggunaan
metode pembelajaran terhadap peningkatan motivasi belajar siswa adalah sebesar
55,7% sedangkan sisanya sebesar 44,3% dipengaruhi oleh variabel lainyang tidak
diteliti.

Kata kunci: kelengkapan fasilitas belajar, penggunaan metode pembelajaran, dan
motivasi belajar siswa.



Pendahuluan
Perkembangan teknologi yang semakin modern pada era globalisasi

seperti sekarang ini menuntut adanya sumber daya manusia yang berkualitas
tinggi. Dengan demikian peningkatan kualitas sumber daya manusia
merupakan syarat utama untuk dapat tercapainya tujuan dari pembangunan
sebuah negara. Peningkatan sumber daya manusia dapat dicapai melalui
pendidikan.

Pendidikan adalah suatu hal yang sangat penting dan sangat
berpengaruh dalam kehidupan manusia. Di Indonesia masalah pendidikan
menjadi hal yang sangat utama, bahkan mendapatkan perhatian dan
penanganan khusus dari pemerintah dan swasta. Pemerintah berusaha
melakukan inovasi-inovasi baru agar dunia pendidikan di Indonesia mampu
bersaing dengan dunia global. Hal tersebut terbukti dengan usaha keras
pemerintah untuk memajukan dunia pendidikan di Indonesia.

Pendidikan merupakan salah satu jalan untuk membentuk karakter
atau kepribadian seseorang, karena lewat pendidikan seseorang dapat
membentuk kepribadian yang lebih baik dan meraih masa depan yang
diinginkan. Dengan demikian kualitas sumber daya manusia di Indonesia
akan meningkat seiring dengan peningkatan kualitas kepribadian seseorang.

Menurut Sanjaya ( 2011:1) : “Salah satu masalah yang dihadapi dunia
pendidikan kita adalah lemahnya proses pembelajaran”. Dalam proses
pembelajaran tradisional anak kurang didorong untuk mengembangkan
kemampuan berpikir. Proses pembelajaran didalam kelas diarahkan kepada
kemampuan anak untuk menghafal informasi, otak anak dipaksa untuk
mengingat dan menimbun informasi tanpa dituntut untuk memahami
informasi yang diingatnya itu untuk menghubungkannya dengan kehidupan
sehari-hari.

Proses pembelajaran merupakan suatu sistem untuk meningkatkan
kualitas pendidikan. Begitu banyak komponen yang dapat mempengaruhi
proses pembelajaran, namun demikian upaya untuk meningkatkan kualitas

pembelajaran tersebut tidak mugkin dapat diperbaiki secara serentak seluruh



komponen tersebut. Dikarenakan terdapat hal-hal lain yang mempengaruhi
komponen namun berada di luar kompenen tersebut. Namun, komponen
yang selama ini dianggap sangat penting dalam peningkatan kualitas
pembelajaran adalah guru. Hal ini dikarenakan guru adalah soerang yang
berinteraksi secara langsung terhadap siswa dalam setiap proses
pembelajaran.

Motivasi siswa untuk belajar sering naik turun sesuai dengan kondisi
psikologi siswa. Kelengkapan fasilitas belajar dari siswa, baik itu yang
terdapat disekolah maupun dirumah sangat penting dalam upaya memotivasi
siswa untuk tetap giat belajar. Dengan lengkapnya fasilitas belajar akan
dapat menunjang kegiatan belajar itu sendiri sehingga siswa giat untuk
belajar.

Hal lain yang tidak kalah penting adalah kekreatifan seorang guru
untuk menciptakan suasana kelas yang menarik minat siswa untuk belajar.
Guru harus pandai-pandai dalam mengelola suasana kelas agar kelas terasa
nyaman bagi siswa dan siswa tidak merasa jenuh untuk mengikuti kegiatan
belajar mengajar. Penggunaan metode pembelajaran yang bervariasi dalam
setiap sesi pelajaran akan sangat membantu siswa mengatasi rasa bosan untk
nelajar, sehingga motivasi siswa untuk belajar akan selalu muncul karena
siswa merasa pelajaran yang disampaikan guru sangatlah menarik.

Adapun tujuan yang diharapkan dari penelitian adalah 1.Untuk
mengetahui pengaruh kelengkapan fasilitas belajar terhadap motivasi belajar
siswa. 2.Untuk mengetahui pengaruh penggunaan metode dalam
pembelajaran terhadap motivasi belajar siswa. 3.Untuk mengetahui
pengaruh kelengkapan fasilitas belajar dan penggunaan metode dalam

pembelajaran terhadap motivasi belajar siawa.

Metode Penelitian
Menurut Sugiyono (2012:3) "Metode penelitian diartikan sebagai cara
ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu".

Sedangkan Sedangkan menurut Husnul dalam http://id.shvoong.com/social
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sciences/ education/2236610-pengertian-metode-penelitian/ ”Metode

penelitian cara-cara berpikir dan berbuat yang dipersiapkan dengan baik-
baik untuk mengadakan penelitian™.

Penelitian dilaksanakan pada bulan Juli 2013. Populasi adalah wilayah
generalisasi yang terdiri atas obyek / subyek yang mempunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari
kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2012:117). Populasi dalam
penelitian ini adalah siawa kelas XI IPS SMA Negeri 1 Kartasura tahun
ajaran 2012/2013. Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini
adalah proporsional random sampling. Variable independen (variable
bebas) merupakan variable yang mempengaruhi atau menjadi sebab
perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat). Pada penelitian
ini yang menjadi variabel independen (X) adalah Kelengkapan Fasilitas
Belajar (X;) dan Penggunaan Metode Pembelajaran (X;) Variabel dependen
(variabel terikat) merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi
akibat, karena adanya independen. Pada penelitian ini yang menjadi variabel
dependen (YY) adalah Motivasi Belajar Siswa

Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif, uji
asumsi Kklasik, analisis regresi linier berganda, uji t, uji F dan sumbangan
efektif dan relatif.  Analisis deskriptif digunakan untuk memberikan
gambaran tentang konsumen yang meliputi jenis kelamin, uang saku dan
lama pakai handphone. Uji asumsi digunakan dalam model regresi
dilakukan untuk menghindari bias dalam pengambilan keputusan. Dalam
penelitian ini menggunakan tiga uji asumsi Kklasik yaitu uji normalitas,
multikolinieritas, dan autokorelasi. Analisis regresi berganda digunakan
untuk mengetahui pengaruh variabel independen terhadap variabel
dependen. Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independen
terhadap variabel dependen secara parsial. Uji F digunakan untuk
mengetahui signifikasi pengaruh variabel X; dan X, terhadap Y secara

bersama-sama.



Hasil dan Pembahasan

Pengujian persyaratan penelitian yang digunakan adalah uji normalitas
dengan taraf signifikansi 5%. Dari hasil pengujian dengan program SPSS v
15 didapat Lnitung Masing-msing variabel lebih kecil dari Liper dan nilai
signifikansi > 0,05,sehingga dapat disimpulkan bahwa data sampel dari
masing-masing variabel berdistribusi normal.

Setelah dilakukan analisis regresi linier ganda dengan bantuan
program SPSS versi 15 didapat data sebagai berikut:

Tabel 1. Ringkasan hasil uji regresi linier berganda

Variabel Koefisien Regresi t Sig
Konstanta 1,575
Kelengkapan Fasilitas Belajar 0,634 7,554 | 0,000
Penggunaan Metode Pembelajaran 0,359 4,926 | 0,000
Fhitung = 76,643
R*=0,557

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kelengkapan fasilitas belajar dan
penggunaan metode pembelajaran berpengaruh terhadap motivasi belajar
siswa. Hal ini dapat dilihat dari persamaan regresi linier sebagai berikut Y =
1,575 + 0,634X; + 0,359X,, berdasarkan persamaan tersebut terlihat bahwa
koefisien regresi dari masing-masing variabel independen bernilai positif,
artinya variabel kelengkapan fasilitas belajar dan penggunaan metode
pembelajaran secara bersama-sama berpengaruh positif terhadap motivasi
belajar siswa.

1. Variabel kelengkapn fasilitas belajar terhadap motivasi belajar siswa

Hasil uji hipotesis pertama diketahui bahwa koefisien arah regresi dari
variabel kelengkapan fasilitas belajar (b;) adalah sebesar 0,634 atau positif,
sehingga dapat dikatakan bahwa variabel kelengkapan fasilitas belajar
berpengaruh positif terhadap motivasi belajar siswa. Berdasarkan uji
keberartian koefisien regesi linear ganda untuk variabel kelengkapan
fasilitas belajar (b1) diperoleh thiwung > tiabel, Yaitu 7,554 > 1,979.dan nilai
signifikansi < 0,05, yaitu 0,000 dengan sumbangan relatif sebesar 64,01%



dan sumbangan efektif 35,65.%. Berdasarkan kesimpulan tersebut dapat
dikatakan bahwa semakin baik kelengkapan fasilitas belajar akan semakin
tinggi motivasi belajar siswa. Sebaliknya semakin rendah kelengkapan
fasilitas belajar, maka semakin rendah pula motivasi belajar siswa.

Fasilitas belajar merupakan aspek yang sangat penting guna
mendukung terlaksananya kegiatan belajar mengajar. Hal tersebut sesuai
dengan teori yang diungkapkan Bangun (2008) bahwa fasilitas belajar
mempunyai fungsi sebagai pendukung proses belajar mengajar dan juga
sebagai salah satu sarana terlaksananya belajar dengn efektif dan efisien,
apabila fasilitas tersebut kurang lengkap akan dapat membawa akibat yang
negatif, misalnya murid tidak bisa belajar dengan baik. Dengan lengkapnya
fasilitas belajar yang dimiliki, baik itu oleh siswa maupun sekolah akan
sangat menunjang kegiatan belajar mengajar. Lengkapnya fasilitas juga
akan mampu mendorong siswa untuk lebih giat untuk belajar. Lebih lanjut
menurut The Liang Gie dakutip dari Wusono (2004:12) menyatakan bahwa
belajar tidak dapat dilakukan tanpa adanya sarana belajar yang cukup,
semakin lengkap sarana belajar semakin dapt seorang siswa dapat belajar
dengan tidak terganggu.

Denok Wahyu Putu pada tahun 2007 dengan penelitian yang berjudul
pengaruh kelengkapan fasilitas belajar terhadap motivasi belajar biologi
pada siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Sragen tahun pelajaran 2006/2007
memberikan hasil bahwa variabel kelengkapan fasilitas berpengaruh
terhadap variabel motivasi belajar siswa. Penelitian lain dengan variabel
yang hampir sama adalah penelitian dari Wiwik Purwaningsih (2012)
dengan judul analisis pengaruh intensitas interaksi antara siswa dengan guru
dalam proses pembelajaran dan kelengkapan fasilitas perpustakaan sekolah
terhadap motivasi belajar pendidikan kewarganegaraan bagi siswa kelas
VIl SMP Negeri 2 Kartasura tahun pelajaran 2009/2010 memberikan hasil
bahwa variabel kelengkapan fasilitas perpustakaan berpengaruh positif
terhadap motivasi belajar siswa, variabel kelengkapan fasilitas perpustakaan

memberikan sumbangan efektif sebesar 14,1%. Hari hasil analisis penelitian



terdahulu dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh antara variabel bebas
yaitu kelengkapan fasilitas terhadap variabel terikat yaitu motivasi belajar
siswa. Namun demikian, perbedaannya terdapat pada responden yang diteliti
dan jumlah responden yang diteliti.

2. Variabel penggunaan metode pembelajaran terhadap motivasi belajar
siswa

Hasil uji hipotesis kedua diketahui bahwa koefisien regresi dari
variabel kedisiplinan siswa (b,) adalah sebesar 0,359 atau bernilai positif,
sehingga dapat dikatakan bahwa variabel kelengkapan fasilitas belajar
berpengaruh positif terhadap motivasi belajar siswa. Berdasarkan uji t
untuk variabel penggunaan metode pembelajaran (by) diperoleh thiwung >
traper, Yaitu 4,926 > 1,979 dan nilai signifikansi < 0,05, yaitu 0,013 dengan
sumbangan relatif  sebesar 36,08% dan sumbangan efektif 20,10%.
Berdasarkan kesimpulan tersebut dapat dikatakan bahwa semakin baik
penggunaan metode pembelajaran akan semakin tinggi motivasi belajar
siswa, demikian pula sebaliknya semakin rendah penggunaan metode
pembelajaran akan semakin rendah motivasi belajar siswa.

Hasil tersebut sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Djamarah
(2006) bahwa salah satu fungsi dari penggunaan metode pembelajaran
adalah sebagai alat motivasi ekstrinsik. Metode pembelajaran berfungsi
sebagai alat untuk merangsang atau memotivasi minat untuk belajar peserta
didik. Indra Aji Wardhana pada tahun 2011 dalam penelitiannya yang
berjudul pengaruh penggunaan metode demonstrasi terhadap motivasi
belajar siswa pada mata pelajaran engine sepeda motor di SMK
Muhammadiyah 1 Bambanglipuro Bantul memberikan hasil dari pengaruh
variabel penggunaan metode pembelajaran dalam hal ini metode
demonstrasi dapat meningkatkan motivasi belajar siswa, hal ini dibuktikan
dengan nilai thiwng > tavel Yaitu sebesar 4,571 > 2,00 dengan taraf signifikansi
5%.



Dari analisis yang telah dilakukan pada penelitian ini dan
dibandingkan dengan penelitian sebelumnya dapat memberikan kesimpulan
bahwa secara garis besar penelitian tentang variabel penggunaan metode
pembelajaran terhadap motivasi belajar siswa menunjukkan hasil yang
memuaskan. Hal ini dikarenakan jumlah responden yang lebih banyak
dibandingkan penelitian sebelumnya.

3. Variabel kelengkapan fasilitas belajar dan penggunaan metode
pembelajaran terhadap motivasi belajar siswa

Berdasarkan uji keberartian regresi linear ganda atau uji F diketahui
bahwa nilai Fhitung > Fravel, Yaitu 76,643> .3,07 dan nilai signifikansi < 0,05,
yaitu 0,000. Hal ini berarti kelengkapan fasilitas belajar dan penggunaan
metode pembelajaran secara bersama-sama berpengaruh positif dan
signifikan terhadap motivasi belajar siswa. Berdasarkan kesimpulan tersebut
dapat dikatakan bahwa kecenderungan peningkatan kombinasi kelengkapan
fasilitas belajar dan penggunaan metode pembelajaran akan diikuti
peningkatan motivasi belajar siswa, sebaliknya kecenderungan penurunan
kombinasi variabel kelengkapan fasilitas belajar dan penggunaan metode
pembelajaran akan diikuti penurunan akan motivasi belajar siswa.
Sedangkan koefisien determinasi yang diperoleh sebesar 0,557, arti dari
koefisien ini adalah bahwa pengaruh yang diberikan oleh kombinasi
variabel kelengkapan fasilitas belajar dan penggunaan metode pembelajaran
terhadap motivasi belajar siswa adalah sebesar 55,7% sedangkan 44,3%
dipengaruhi oleh variabel lain.

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, variabel kelengkapan
fasilitas belajar memberikan sumbangan relatif sebesar 64,01% dan variabel
penggunaan metode pembelajaran memberikan sumbangan relatif sebesar
36,08%. Sedangkan berdasarkan sumbangan efektifnya, variabel
kelengkapan fasilitas belajar memberikan sumbangan efektif sebesar
35,65%, sedangkan variabel penggunaan metode pembelajaran memberikan

sumbangan efektif sebesar 20,10%. Dengan membandingkan nilai



sumbangan efektif dan sumbangan relatif pada kedua variabel tersebut,
nampak bahwa variabel kelengkapan fasilitas belajar memiliki pengaruh
yang lebih dominan terhadap motivasi belajar siswa dibandingkan variabel

penggunaan metode pembelajaran.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah diuraikan
pada bab sebelumnya mengenai pengaruh kelengkapan fasilitas belajar dan
penggunaan metode pembelajaran terhadap motivasi belajar siswa, maka
dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

. Berdasarkan analisis regresi linear ganda diperoleh persamaan Y = 1,575 +
0,634X; + 0,359X5.

. Kelengkapan fasilitas belajar berpengaruh positif dan signifikan terhadap
motivasi belajar siswa. Berdasarkan uji t diperoleh thiwung > traper, Yaitu
7,554 > 1,979 dan nilai signifikansi < 0,05, yaitu 0,000

. Penggunaan metode pembelajaran berpengaruh positif dan signifikan
terhadap motivasi belajar siswa. Berdasarkan uji t diperoleh thiung > tiavel,
yaitu 4,926 > 1,979 dan nilai signifikansi < 0,05, yaitu 0,000.

. kelengkapan fasilitas belajar dan penggunaan metode pembelajaran secara
bersama-sama terhadap motivasi belajar siswa. Berdasarkan hasil uji
keberartian regresi linear ganda (uji F) diketahui Fhitung > Fraper, Yaitu
76,643> .3,07 dan nilai signifikansi < 0,05, yaitu 0,000

. Variabel kelengkapan fasilitas belajar memberikan sumbangan efektif
35,65%. Variabel  penggunaan metode pembelajaran memberikan
sumbangan efektif 20,10%. sehingga total sumbangan efektif kedua
variabel sebesar 55,7%, sedangkan 44,3% sisanya dipengaruhi oleh

variabel lain yang tidak diteliti.
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